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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Ekstrak kulit buah naga kuning pada uji skrining fitokimia 

mengandung senyawa metabolit sekunder meliputi alkaloid, 

flavonoid, steroid dan terpenoid. 

2. Ekstrak kulit buah naga kuning memiliki aktivitas antioksidan 

yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 2,7 µg/ml. 

5.2 Saran 

 

Pada penelitian ini uji aktivitas ekstrak kulit buah naga kuning 

mendapatkan hasil adanya aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

sehingga peneliti berharap akan ada penelitian selanjutnya 

mengenai pengembangan buah naga kuning untuk   dijadikan 

sebagai obat atau sediaan lainnya.  

Buah naga merah yang dikenal memilki aktivitas antioksidan 

yang sangat kuat begitu pula buah naga kulit kuning sehingga 

Peneliti juga berharap agar pemanfaatan buah naga kulit kuning 

dapat lebih dioptimalkan sebagai pengobatan
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